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Abstrak. Di Indonesia, produksi padi masih tergolong rendah. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah menerapkan
kebijakan subsidi pupuk dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas padi. Peran subsidi pupuk dalam menekan biaya
produksi dan meningkatkan produksi padi diharapkan pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
petani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kausalitas antara kebijakan subsidi pupuk dan produksi padi
terhadap pendapatan dan kesejahteraan petani di wilayah Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Metodologi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis jalur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi penerima pupuk
bersubsidi di Kabupaten Takalar, yang tersebar di 10 kecamatan. Penelitian difokuskan di empat kecamatan. Sampel
penelitian dipilih menggunakan teknik probability sampling dengan metode proporsional stratified random sampling Data
diperoleh melalui pemberian kuesioner kepada 100 orang petani penerima subsidi pupuk. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa subsidi pupuk tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan produksi padi dan memberikan
dampak yang relatif kecil terhadap pendapatan petani (0,61%) dan kesejahteraan petani (0,15%). Di sisi lain, produksi padi
merupakan faktor dominan yang memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani (20,16%)
dan kesejahteraan (8,76%). Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan sistem pengelolaan subsidi pupuk agar lebih efektif
dalam meningkatkan produksi padi, pendapatan, dan kesejahteraan petani di Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan.

Kata kunci: Subsidi Pupuk; Produktivitas Padi; Pendapatan Petani; Kesejahteraan Petani; Kabupaten Takalar

Abstract. In Indonesia, rice production remains comparatively low. In an effort to address this, the government is
implementing subsidy policies for fertilisers with the objective of enhancing rice productivity. The role of fertilizer subsidies
in reducing production costs and increasing rice production is expected to ultimately increase farmers'income and welfare.
This study aims to analyze the causal relationship between fertilizer subsidy policies and rice production on farmers'
income and welfare in Takalar Regency, South Sulawesi. The methodology employed in this study is path analysis. The
population in this study were all rice farmers receiving subsidized fertilizer in Takalar Regency, spread across 10 sub-
districts. The study focused on four sub-districts. The research sample was selected using probability sampling techniques
with the proportional stratified random sampling method. Data were obtained by administering questionnaires to 100
farmers receiving fertilizer subsidies. The results showed that fertilizer subsidies did not contribute significantly to
increasing rice production and had a relatively small impact on farmers' income (0.61%) and farmer welfare (0.15%). On
the other hand, rice production was a dominant factor that contributed significantly to increasing farmers' income (20.16%)
and welfare (8.76%,). Consequently, it is necessary to improve the fertilizer subsidy management system to be more effective
in increasing rice production, income, and farmer welfare in Takalar Regency, South Sulawesi.
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Pertanian padi lahan sawah telah memberikan berbagai dampak positif, namun masih menghadapi tantangan,
terutama dalam kaitannya dengan ketahanan pangan daerah dan nasional serta swasembada beras.
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Produktivitas padi di Indonesia berkisar antara 5,1 - 5,3 ton/ha, masih lebih rendah dibandingkan dengan
Vietnam (6,0 - 6,2 ton/ha) dan Tiongkok (6,5 - 7,0 ton/ha). Keunggulan produktivitas di Vietnam dan Tiongkok
disebabkan oleh penerapan teknologi pertanian yang lebih maju serta efisiensi dalam sistem budidaya dan
irigasi (Yunianti & Fauziyah, 2024; Novia & Habibi, 2025).

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki potensi lahan sawah yang luas serta produksi padi yang besar,
menjadikannya pilar utama dalam pembangunan ekonomi. Pertanian padi sawah memiliki peran strategis
dalam mendukung ketahanan pangan baik di tingkat daerah maupun nasional. Selain itu, sektor ini juga
menjadi penyedia lapangan kerja di perdesaan serta berkontribusi signifikan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi nasional (Laung, 2021; Astuti, 2024).

Seiring dengan pertumbuhan penduduk, kebutuhan beras terus meningkat. Berdasarkan data BPS Sulawesi
Selatan (2023), konsumsi beras per kapita di Indonesia masih tergolong tinggi, melebihi 100 kg per tahun. Di
Sulawesi Selatan, pengeluaran per kapita untuk kebutuhan pangan dari padi/beras mencapai 11,14% di
perkotaan dan 14,68% di perdesaan (BPS Sulawesi Selatan, 2023). Oleh karena itu, ketersediaan beras dalam
jumlah dan kualitas yang mencukupi menjadi perhatian utama pemerintah melalui berbagai kebijakan dan
program optimalisasi produktivitas padi sawah.

Peningkatan produktivitas menjadi penting dilakukan karena berdampak luas secara lokal maupun nasional.
Secara lokal berdampak terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan bagi petani (Prihtanti dan
Pangestika, 2020; Srimeliani et al., 2025; Siagian et al., 2025). Secara nasional mendukung swasembada dan
pengurangan impor beras. Namun, peningkatan produktivitas padi saat ini cenderung melambat akibat
perubahan cuaca/iklim, seperti fenomena El Nifio dan La Nifia yang tidak menentu, serta peningkatan suhu
global yang berdampak pada penurunan produktivitas tanaman (Prihtanti dan Pangestika, 2020). Tantangan
lainnya adalah penurunan luas lahan sawah, penurunan tingkat kesuburan tanah (leveling off), serta
penggunaan pupuk yang kurang efisien dan tepat guna.

Upaya peningkatan produktivitas terus dilakukan oleh petani dan pemerintah, salah satunya melalui penerapan
Good Agricultural Practices (GAP), yaitu sistem pengelolaan pertanian sawah berbasis ekologis yang ramah
lingkungan dengan manajemen input usaha tani secara efektif dan efisien (Supriyo, 2023). Tujuannya adalah
menghasilkan suatu sistem budidaya padi yang produktif dan ramah lingkungan, serta meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani. Peningkatan produktivitas padi berbanding lurus dengan peningkatan
pendapatan petani dan kesejahteraan petani (Siagian et al., 2023; Geasti et al., 2024; Srimeliani ef al., 2025).
Kebijakan pemberian bantuan sarana produksi oleh pemerintah daerah maupun nasional, seperti pupuk
bersubsidi, dapat mengurangi biaya produksi usaha tani dan meningkatkan hasil panen padi. Dampaknya dapat
meningkatkan pendapatan petani serta mengatasi masalah kemiskinan dan ketimpangan distribusi pendapatan
pada tingkat petani (Siregar, 2023; Astuti, 2024; Sembiring et al., 2024a).

Di Sulawesi Selatan, terdapat 2.137.350 hektar lahan pertanian yang digarap oleh 933.888 petani di 24
kabupaten/kota, dengan total alokasi pupuk bersubsidi pada tahun 2023 sebesar 686.714 ton (Dinas Kominfo
Prov. Sulawesi Selatan, 2023). Kabupaten Takalar, sebagai salah satu lumbung padi di Sulawesi Selatan,
membutuhkan pupuk bersubsidi, terutama Urea, kurang lebih 12.360 ton tahun 2022 (Dinas Pertanian Kab.
Takalar, 2022). Oleh karena itu, kebijakan subsidi pupuk menjadi instrumen penting dalam membantu petani
memperoleh pupuk dengan harga terjangkau (Kemenko Bidang Ekonomi, 2023).

Pupuk merupakan faktor produksi yang sangat vital dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing
pertanian padi sawah. Namun, ketersediaan dan distribusi yang kurang merata menyebabkan kesulitan bagi
petani dalam mengakses pupuk bersubsidi, terutama usaha tani padi (Maulia et al., 2023). Pemerintah
mensubsidi beberapa jenis pupuk, termasuk Urea, SP-36, ZA, NPK Phonska, dan pupuk organik Subsidi ini
bertujuan untuk mengurangi beban biaya produksi, meningkatkan efisiensi usaha tani, serta mendukung
ketahanan pangan nasional (Dinas Pertanian Kab. Takalar, 2023). Selain itu, pupuk subsidi berperan dalam
mengurangi risiko usaha tani, terutama dalam menghadapi ketidakpastian cuaca/iklim dan fluktuasi harga hasil
panen (Maman et al., 2021; Siagian et al., 2023). Oleh karena itu, peran pemerintah dalam pengelolaan
distribusi pupuk bersubsidi harus dioptimalkan agar tepat sasaran dan benar-benar memberikan dampak positif
bagi petani.

Penelitian Geasti et al. (2019) menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas padi mencerminkan kinerja
usaha tani yang baik. Pemberian subsidi sarana produksi kepada kelompok tani sangat membantu dalam
meningkatkan produktivitas. Semakin rendah biaya produksi dan semakin tinggi produktivitas padi, maka
pendapatan petani juga semakin meningkat, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
petani (Siagian et al., 2023; Srimeliani et al., 2025).

Pertanian padi sawah memiliki risiko kegagalan relatif tinggi, sehingga subsidi pupuk menjadi instrumen
kebijakan untuk melindungi petani dari penurunan produksi dan kegagalan usaha tani padi. Berdasarkan
penelitian Prasetyo et al. (2018), kebijakan subsidi pupuk dapat mengurangi kesenjangan pendapatan dan
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meningkatkan kedaulatan pangan rumah tangga petani. Pupuk bersubsidi dapat mendukung peningkatan
produktivitas usaha tani dan pendapatan petani, dan selanjutnya akan berdampak terhadap kesejahteraan
petani.

Meskipun kebijakan subsidi pupuk memiliki peran penting dalam usaha tani padi, namun masih perlu kajian
ilmiah dan empirik terutama hubungan kausalitas kebijakan pupuk bersubsidi dan produktivitas usahatani padi
terhadap pendapatan dan kesejahteraan petani. Hal ini dapat berbeda berdasarkan sosio-demografi daerah
masing-masing. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kausalitas antara
kebijakan subsidi pupuk dan hasil panen terhadap pendapatan serta kesejahteraan petani padi di wilayah
kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam merumuskan
kebijakan peningkatan efektivitas pemberian pupuk bersubsidi kepada petani, khusus kaitannya dengan
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian survei kuantitatif dilakukan di Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan, secara administratif
berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kabupaten Jeneponto di sebelah timur, Kabupaten Gowa dan Kota
Makassar di sebelah utara, serta di sebelah barat dan selatan berbatasan dengan Selat Makassar dan Laut Flores
(BPS Kabupaten Takalar, 2023). Kabupaten Takalar memiliki luas wilayah 566,51 km? dan terdiri atas 10
kecamatan dengan 100 desa/kelurahan. Penelitian difokuskan pada empat kecamatan, yaitu Polombangkeng
Utara, Mappakasunggu, Mangarabombang, dan Galesong Utara.

Pemilihan Kabupaten Takalar sebagai lokasi penelitian didasarkan pada perannya sebagai salah satu kabupaten
penerima subsidi pupuk dari pemerintah, dengan total alokasi sebesar 6.828ton urea dan 5.007ton NPK untuk
26.666 petani penerima pupuk bersubsidi. Selain itu, Kabupaten Takalar juga memiliki tingkat keberhasilan
yang tinggi dalam penyaluran pupuk bersubsidi di Provinsi Sulawesi Selatan. Faktor ini menjadi dasar penting
dalam pengambilan data penelitian (Lampiran SK Gubernur Sulawesi Selatan No. 1802/XII/Tahun 2023).

Populasi dan Sample Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi penerima pupuk bersubsidi di Kabupaten Takalar,
berjumlah 26.666 orang yang tersebar di 10 kecamatan. Penclitian difokuskan di empat kecamatan, dengan
populasi 13.131 orang petani penerima pupuk bersubsidi. Keempat kecamatan tersebut adalah
Polongbangkeng Utara (7.711 petani), Mappakasunggu (267 petani), Mangarabombang (3.907 petani), dan
Galesong Utara (1.246 petani).

Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik probability sampling dengan metode proporsional stratified
random sampling. Penentuan ukuran sampel dilakukan berdasarkan rumus Slovin (Sugiyono, 2020), sebagai
berikut:

Dimana n = jumlah sampel minimal; N = total populasi; e = margin error (10%). Berdasarkan perhitungan
rumus Slovin, maka diperoleh jumlah responden minimal 99,24 orang dan secara representatif ditetapkan 100
orang petani. Selanjutnya, perhitungan jumlah responden secara proporsional setiap wilayah kecamatan
terpilih menggunakan formula sebagai berikut:

n(a) = %1) '@ 110 IR (2)

Dimana ng) = jumlah sample wilayah (kecamatan); ng = jumlah populasi wilayah (kecamatan); N = total
populasi; ni = jumlah sample refresentatif. Jumlah responden setiap kecamatan adalah sebagai berikut:
Polongbangkeng Utara sebanyak 59 petani, Mappakasunggu 2 petani, Mangarabombang 30 petani, dan
Galesong Utara 9 petani.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup dengan pilihan jawaban telah
disediakan kepada responden. Untuk memungkinkan responden memberikan jawaban dalam berbagai
tingkatan pada setiap butir pertanyaan, digunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu skor 5 untuk
respons sangat positif hingga skor 1 untuk respons sangat negatif.
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Analisis Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini mencakup variabel subsidi pupuk, produksi padi, pendapatan petani,
dan kesejahteraan petani. Analisis data dilakukan secara statistik menggunakan metode kausal dengan
pendekatan analisis jalur (path analysis). Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 22.00 dan AMOS 19.00.

Path analysis mensyaratkan data berdistribusi normal. Uji normalitas data dilakukan terhadap setiap variabel
(univariate normality) dan semua variabel secara bersama-sama (multivariate normality) (Santoso, 2014).
Pengujian asumsi normalitas, dilakukan terhadap nilai skewness dan kurtosis data yang digunakan. Evaluasi
normalitas multivariat menggunakan program AMOS 19.00 (A4ssessment of Normality) dengan kriteria nilai
Critical Ratio (CR) pada tingkat signifikansi 1%. Data berdistribusi normal, baik secara univariat maupun
multivariat, bila nilai CR dalam rentang -2,58 < CR < 2,58 (Ghozali, 2011).

Reliabilitas data instrumen penelitian berdasarkan koefisien reliabilitas dengan rentang nilai antara 0 hingga
1. Menurut Sugiyono (2020), suatu konstruk atau variabel dikategorikan reliabel apabila memiliki nilai
Cronbach’s Alpha >0,60. Klasifikasi tingkat reliabilitas berdasarkan nilai Cronbach's Alpha (r hitung) sebagai
berikut: 0,8 — 1,0 = Reliabilitas tinggi (baik), 0,6 — 0,799 = Reliabilitas sedang (diterima secara moderat), <
0,6 = Reliabilitas rendah (kurang baik).

Validitas item-item pertanyaan dilakukan melalui analisis faktor, yaitu mengorelasikan skor setiap item
pertanyaan menggunakan rumus Pearson Product Moment (Sugiyono, 2020). Uji validitas instrumen
dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dan nilai r-tabel dengan derajat kebebasan (degree of
freedom, df) = n - k pada tingkat signifikansi (o) 0,05. Butir pertanyaan valid, jika r-hitung > r-tabel dan
bernilai positif. Sebaliknya, jika r-hitung < r-tabel dan bernilai negatif, maka butir pertanyaan tidak valid.
Pengujian signifikansi hubungan kausalitas model jalur menggunakan nilai #-value dan signifikansi a = 0.05.
Nilai #-value pada program AMOS 19.0 merupakan nilai Critical Ratio (CR) dalam Regression Weights:
(Group number 1-Default model. Dasar pengambilan keputusan hubungan kausalitas variabel, yakni: jika nilai
Critical Ratio (C.R) > 1,967 dan nilai probabilitas (P) < 0.05, maka Hy (hipotesis statistic) ditolak dan H;
(hipotesis penelitian) diterima; jika nilai Critical Ratio (C.R) < 1,967 dan nilai probabilitas (P) > 0.05, maka
Ho (hipotesis statistik) diterima dan H, (hipotesis penelitian) ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hubungan Kausal Antar Variabel

Hasil analisis validitas terhadap setiap item pertanyaan dalam variable penelitian menunjukkan nilai loading
factor atau nilai r > 0,50. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan valid dan layak
sebagai alat pengumpul data. Uji reliabilitas terhadap instrument penelitian menunjukkan nilai Cronbach
Alpha > 0,60, dan mengindikasikan bahwa koesioner memiliki kestabilan dan konsistensi yang baik sebagai
alat ukur. Dengan demikian, jawaban responden terhadap pernyataan atau pertanyaan dalam kuesioner bersifat
konsisten dan stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011).

Hubungan kausal antar variabel dianalisis menggunakan nilai Critical Ratio (CR) dalam Regression Weights:
(Group number 1 - Default model), sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Analisis ini bertujuan untuk menguji
hipotesis penelitian.

Tabel 1. Estimasi Nilai Regresi (Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Hubungan Kausal Estimate S.E. C.R. P
Y1 (Pendapatan Petani) <---  X1(Subsidi Pupuk) 0,059 0,067 0,877 0,380
Y 1(Pendapatan Petani) <--- X2 (Produksi Padi) 0,279 0,055 5,088 HE
Y2 (Kesejahteraan Petani) <---  X1(Subsidi Pupuk) -0,035 0,063 -0,563 0,573
Y2 (Kesejahteraan Petani) — <--- X2 (Produksi Padi 0,115 0,058 2,001 0,045
Y2 (Kesejahteraan Petani) <--- Y1 (Pendapatan Petani) 0,162 0,094 1,721 0,085

Sumber: Hasil analisis jalur (path) menggunakan software AMOS 19.00, 2025

Hubungan kausal antara variable pupuk bersubsidi (X;) dan pendapatan petani (Y1) menunjukkan nilai £yae
atau Critical Ratio (CR) sebesar 0,877 (CR < 1,967) dengan nilai probabilitas (p) sebesar 0,380 (p > 0,05).
Hasil ini mengindikasikan bahwa subsidi pupuk tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap
pendapatan petani.
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Meskipun demikian, nilai CR yang positif menunjukkan adanya kecenderungan bahwa semakin besar subsidi
pupuk yang diterima petani, maka pendapatan petani cenderung meningkat, demikian pula sebaliknya. Subsidi
pupuk berperan mengurangi biaya produksi dalam usahatani padi, yang secara tidak langsung dapat
memengaruhi tingkat pendapatan petani.

Hubungan kausal antara variabel subsidi pupuk (X;) dan kesejahteraan petani (Y,) menunjukkan nilai t-value
atau Critical Ratio (CR) sebesar -0,563 (CR < 1,967) dengan nilai probabilitas (p) sebesar 0,573 (p > 0,05).
Hasil ini mengindikasikan bahwa subsidi pupuk tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap
kesejahteraan petani. Nilai CR yang negatif menunjukkan bahwa subdidi pupuk belum memberikan kontribusi
yang optimal dalam meningkatkan kesejahteraan petani. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa faktor lain,
seperti efisiensi penggunaan pupuk, akses terhadap pasar, atau faktor produksi lainnya, turut memengaruhi
kesejahteraan petani secara lebih dominan.

Hubungan kausal antara variabel produksi padi (X») dan pendapatan petani (Y1) menunjukkan nilai t-value
atau Critical Ratio (CR) sebesar 5,088 (CR > 1,967) dengan nilai probabilitas (p) sebesar 0,000 (p < 0,05).
Hasil ini mengindikasikan adanya pengaruh langsung yang signifikan antara produksi padi dan pendapatan
petani. Nilai CR yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi produksi padi yang dihasilkan, maka
pendapatan petani cenderung meningkat, demikian pula sebaliknya. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan
produksi padi berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani.

Hubungan kausal antara variabel produksi padi (X;) dan kesejahteraan petani (Y,) menunjukkan nilai t-value
atau Critical Ratio (CR) sebesar 2,001 (CR > 1,967) dengan nilai probabilitas (p) sebesar 0,045 (p < 0,05).
Hasil ini mengindikasikan bahwa produksi padi memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap
kesejahteraan petani.

Nilai CR yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi produksi padi yang dihasilkan petani, semakin besar
pula kontribusinya dalam meningkatkan kesejahteraan petani. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan
produksi padi tidak hanya berdampak pada peningkatan pendapatan, tetapi juga berperan dalam memperbaiki
kondisi sosial dan ekonomi petani secara keseluruhan.

Hubungan kausal antara variabel pendapatan petani (Y;) dan kesejahteraan petani (Y.) menunjukkan nilai ¢-
value atau Critical Ratio (CR) sebesar 1,721 (CR < 1,967) dan nilai probabilitas (p) sebesar 0,085 (p > 0,05).
Hasil ini mengindikasikan bahwa pendapatan usahatani padi di Kabupaten Takalar saat ini tidak memiliki
pengaruh langsung yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan petani. Namun demikian, nilai CR
yang positif menunjukkan adanya kecenderungan bahwa semakin tinggi pendapatan dari usahatani padi, maka
kesejahteraan petani juga cenderung meningkat. Hal ini mengisyaratkan bahwa meskipun hubungan langsung
tidak signifikan, peningkatan pendapatan tetap berperan dalam mendorong kesejahteraan petani.

Hasil pengujian hipotesis statistik mengenai hubungan kausal antara variabel pupuk subsidi, produksi padi,
pendapatan petani, dan kesejahteraan petani disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengujian Hipotesis Statistik Hubungan antar Variable Pupuk Subsidi, Produksi Padi, Pendapatan Petani, dan
Kesejahteraan Petani di Kabupaten Takalar, Tahun 2025

No. Hipotesis Penelitian Hipotesis Statistik Pengujian Hy Kesimpulan

(@) 2 (©)] 4 ®)

1 Subsidi pupuk berpengaruh Ho.viere2<0 Hp diterima Jalur tidak berpengaruh
langsung terhadap Hi.yiiere2>0 H; ditolak langsung (positif)
pendapatan petani (H;)

2. Subsidi pupuk berpengaruh Ho.v2z183<0 Hy diterima Jalur tidak berpengaruh
langsung terhadap Ha.v2¢18350 H, ditolak langsung (negative)
kesejahteraan petani (Hs)

3. Produksi padi berpengaruh Ho.v3e1mi<o Hy ditolak Jalur berpengaruh
langsung terhadap H;.v3amiso H; diterima langsung (positif)
pendapatan petani (H3)

4. Produksi padi berpengaruh Ho . y4z1m2<0 Hy ditolak Jalur berpengaruh
langsung terhadap Ha.vyaz1m250 H, diterima langsung (positif)
kesejahteraan petani (Ha).

5. Pendapatan petani Ho.vse2z4<0 Hy diterima Jalur tidak berpengaruh
berpengaruh langsung Hs.vs5ees0 H;s ditolak langsung (positif)
terhadap kesejahteraan petani
padi (Hs).
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Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Pengaruh Total

Hasil analisis koefisien jalur yang mencakup pengaruh langsung (Direct Effects), pengaruh tidak langsung
(Indirect Effects), dan pengaruh total (Total Effects) terhadap variabel pupuk subsidi, produksi padi,
pendapatan petani, dan kesejahteraan petani disajikan pada Tabel 3. Analisis ini bertujuan untuk mengukur
sejauh mana kekuatan pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung antara satu variabel dengan
variabel lainnya (Haryono & Wardoyo, 2012).

Hasil analisis Total Effects dari variabel yang diuji (Tabel 3) menunjukkan bahwa kontribusi subsidi pupuk
(X1) terhadap pendapatan petani (Y;) sebesar 0,61%, sedangkan kontribusi produksi padi (X;) terhadap
pendapatan petani sebesar 20,61%. Adapun kontribusi pendapatan petani (Y1) terhadap kesejahteraan petani
(Y2) mencapai 3,35%. Selanjutnya, kontribusi subsidi pupuk (Xi) dan produksi padi (X:) terhadap
kesejahteraan petani (Y2) berturut-turut sebesar 0,15% dan 8,76%. Hasil ini menunjukkan bahwa produksi padi
memiliki kontribusi yang lebih besar dibandingkan subsidi pupuk dalam meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani di Kabupaten Takalar.

Tabel 3. Koefisien Jalur Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Pengaruh Total

Pengaruh antar Koefisien Jalur Kontribusi
Variabel Langsung Tidak Langsung melalui Y1 Total (%)
X12>Yl 0,078 --- 0,078 0,61
X22>Yl1 0,454 --- 0,454 20,61
X1 >Y2 -0,053 0,014 -0,039 0,15
X2 2>Y2 0,212 0,083 0,296 8,76
Y1->Y2 0,183 --- 0,183 3,35

Sumber: Hasil analisis jalur (path) menggunakan software AMOS 19.00, 2025

Berdasarkan besaran kontribusi langsung dan tidak langsung dari masing-masing variabel, hasil analisis
menunjukkan bahwa pengaruh langsung subsidi pupuk (X;) terhadap pendapatan petani (Y) sebesar 0,61%,
lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung subsidi pupuk melalui pendapatan petani (Y:) terhadap
kesejahteraan petani (Y2) yang hanya sebesar 0,15%.

Temuan ini mengindikasikan bahwa variabel pendapatan petani tidak berperan sebagai variabel intervening
dalam hubungan antara subsidi pupuk dan kesejahteraan petani. Dengan kata lain, subsidi pupuk tidak secara
signifikan memengaruhi kesejahteraan petani melalui peningkatan pendapatan.

Kontribusi pengaruh langsung variabel produksi padi (X>) terhadap pendapatan petani (Y ) sebesar 20,61%,
lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung produksi padi terhadap kesejahteraan petani (Y2) melalui
pendapatan petani, yang hanya sebesar 8,76%. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel pendapatan petani bukan
merupakan variabel intervening dalam hubungan antara produksi padi dan kesejahteraan petani. Dengan
demikian, peningkatan produksi padi lebih berkontribusi langsung terhadap kesejahteraan petani dibandingkan
melalui mekanisme peningkatan pendapatan.

Model Struktural Persamaan Hubungan Antar Variabel

Model jalur (path analysis) yang menggambarkan hubungan kausal antara pengaruh langsung dan tidak
langsung antar variabel disajikan pada Gambar 1.

21,79

9.61

-.51

Gambar 1. Model Jalur Kausalitas antar Variabel

Model ini menunjukkan keterkaitan antara kesejahteraan petani (Y) dengan subsidi pupuk (X;), produksi padi
(X3), dan pendapatan petani (Y1), serta menghasilkan dua persamaan regresi sebagai berikut:
1) Y1 =17,057 + 0,059 X; + 0,279 X,
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Besarnya koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Squared Multiple Correlation (R?) sebesar 0,211. Nilai
ini mengindikasikan bahwa variabilitas pendapatan petani dapat dijelaskan oleh variabililtas subsidi pupuk,
produksi padi sebesar 21,10%, sedangkan sisanya 78,90% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

2) Y, =15,593 + (-)0,035 X; + 0,115 X, + 0,162 Y,

Besarnya koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Squared Multiple Correlation (R?) sebesar 0,116. Nilai
ini mengindikasikan bahwa variabilitas kesejahteraan petani dapat dijelaskan oleh variabilitas subsidi pupuk,
produksi padi, dan pendapatan petani sebesar 11,6%. Sementara itu, sisanya sebesar 88,4% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian di Kabupaten Takalar menunjukkan hubungan jalur antara pupuk bersubsidi terhadap
peningkatan produksi, pendapatan dan kesejahteraan petani tidak signifikan dan dampaknya relatif masih
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa subsidi pupuk belum memberikan dampak yang kuat terhadap
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani. Kontribusi subsidi pupuk terhadap peningkatan pendapatan
petani hanya sebesar 0,61%, sedangkan terhadap kesejahteraan petani sebesar 0,15%. Temuan ini memperkuat
argumen bahwa efektivitas subsidi pupuk dalam meningkatkan kesejahteraan petani masih perlu ditingkatkan
melalui mekanisme distribusi yang lebih tepat sasaran, efisien, dan tepat guna. Walaupun demikian, beberapa
penelitian diberbagai wilayah menunjukkan adanya hubungan positif antara subsidi pupuk dengan peningkatan
produksi, pendapatan dan kesejahteraan petani (Sari dan Aslikhah, 2017; Siagian et al., 2023; Ajina et al.,
2023; Maulia et al., 2023).

Hubungan kausalitas antara subsidi pupuk, produksi padi, pendapatan petani, dan kesejahteraan petani bersifat
kompleks dan tidak linear. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor eksternal seperti kondisi cuaca, penerapan
teknologi pertanian, dan efektivitas distribusi pupuk, namun tidak dianalisis dalam model jalur ini. Meskipun
subsidi pupuk merupakan instrumen kebijakan pemerintah untuk mendukung meningkatkan produksi padi
(Kementerian Pertanian RI, 2021), namun dampaknya terhadap petani belum optimal dan menyeluruh untuk
beberapa wilayah daerah.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa subsidi pupuk di Kabupaten Takalar secara kausal belum dapat
menjadi faktor penggerak utama dalam peningkatan produksi padi yang berdampak pada pendapatan dan
kesejahteraan petani. Tantangan dalam implementasi subsidi pupuk meliputi sistem distribusi kurang efisien
sehingga tidak tepat guna, ketidaktepatan sasaran, dan efektivitas penggunaan pupuk yang relative rendah.
Oleh karena itu, optimalisasi peran subsidi pupuk, mulai dari sistem penyaluran, jumlah, hingga harga yang
diterima petani, menjadi perhatian utama dan penting tindakan perbaikan. Pupuk bersubsidi bertujuan untuk
meringankan biaya usahatani dan memastikan penggunan pupuk dalam jumlah yang cukup guna mendukung
produktivitas tanaman padi sehingga petani dapat meingkatkan produksi padi dan kesejahteraannya
(Kementerian Pertanian RI, 2021). Namun, efektivitas peningkatan produksi akibat penggunaan pupuk
bersubsidi dipengaruhi oleh ketepatan ketersediaan dan distribusi pupuk kepada petani (Nuryanti, et al., 2023).
Efektifitas penyaluran dan penggunaan pupuk subsidi berkorelasi positif dengan peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani (Siagian et.al. 2023; Sembiring et al. 2024b; Julmasita et al. 2025). Beberapa penelitian
telah menguatkan bahwa subsidi pupuk dapat meningkatkan produksi padi, pendapatan petani, serta
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan petani (Sari dan Aslikhah, 2017; Setiawan et al. 2021; Ajina
et al. 2023; Siagian et al. 2023; Srimeliani, et al. 2025).

Produksi padi merupakan hasil dari sistem pengelolaan lahan sawah yang baik dan berdampak signifikan
terhadap pendapatan dan kesejahteraan petani. Peningkatan produksi padi berkontribusi langsung pada
peningkatan pendapatan, terutama bagi petani yang bergantung pada hasil panen sebagai sumber utama
pendapatan (Simatupang, 2019). Walaupun, peningkatan produksi padi tidak selalu berbanding lurus dengan
peningkatan pendapatan petani. Pendapatan petani dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti fluktuasi
harga gabah, biaya produksi yang tinggi (tenaga kerja, pestisida, dan sewa lahan), serta keterbatasan akses
pasar. Oleh karena itu, selain subsidi pupuk, dukungan dalam stabilisasi harga dan akses pasar juga penting
untuk memastikan peningkatan produksi berdampak pada peningkatan pendapatan petani (Sari, 2023; Siregar,
et al.,2023).

Dalam penelitian ini menemukan bahwa produksi padi berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan dan
kesejahteraan petani. Secara kausal, produksi padi berkontribusi sebesar 20,6% petani secara kausal
berpengaruh dan menjadi faktor pendorong utama dengan kontribusi 20,61% terhadap peningkatan pendapatan
petani dan sebesar 8,76% terhadap kesejahteraan petani di Kabupaten Takalar. Walakin, korelasi produksi padi
terhadap kesejahteraan petani positif, akan tetapi dampaknya relatif masih kecil. Artinya, ada kecenderungan
semakin tinggi produksi padi, semakin tinggi pula kontribusinya terhadap kesejahteraan petani.
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Kasus petani padi di Kabupaten Takalar menunjukkan bahwa produksi padi belum optimal dalam
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. Analisis jalur menunjukkan bahwa variabel pendapatan
petani berpengaruh tidak signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan petani. Artinya pendapatan dari
usahatani padi belum mampu secara kausal meningkatkan kesejahteraan petani. Walaupun, hubungannya
mempunyai koefisien korelasi positif, yang mengindikasikan bahwa pendapatan petani masih memerlukan
penguatan. Kontribusi pendapatan petani secara langsung terhadap kesejahteraan petani 3,35%. Dengan kata
lain, hanya 3,35% variasi dalam kesejahteraan petani yang dapat dijelaskan oleh pendapatan petani, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Peningkatan kesejahteraan petani bersifat kompleks dan saling terkait, schingga alat ukurnya tidak dapat
bersifat parsial dan harus diselesaikan secara komprehensif. Menurut Kementerian Pertanian RI. (2023),
besarnya pendapatan petani dipengaruhi oleh produktivitas lahan, harga gabah/beras, biaya produksi (pupuk,
benih, pestisida, dan tenaga kerja), akses terhadap pasar dan infrastruktur, serta diversifikasi pendapatan petani.
Kondisi ini memerlukan intervensi dari pemerintah dan stakeholder lainnya dalam upaya peningkatan
pendapatan petani guna membentuk keluarga petani yang lebih sejahtera (Syahyuti, 2019).

Upaya peningkatan kesejahteraan petani membutuhkan dukungan kebijakan dari pemerintah, inovasi
teknologi, serta peningkatan kapasitas dan pemberdayaan petani (Yulianto, 2019; Maman et al. 2021). Oleh
karena itu, peningkatan efektivitas penyaluran dan penggunaan pupuk bersubsidi di Kabupaten Takalar perlu
didukung melalui penyuluhan, pelatihan, dan penyebaran informasi tentang subsidi pupuk. Penyuluh pertanian
berperan sebagai sumber informasi bagi petani mengenai teknik budidaya yang baik, termasuk penggunaan
pupuk yang tepat guna (Manan et al. 2021; Rachman, 2021). Keterlibatan aktif penyuluh dalam monitoring
distribusi pupuk dapat meningkatkan efektivitas penyaluran dan penggunaan pupuk bersubsidi (Painneon, e?
al. 2022; Kurnia, 2024).

Peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani padi di Kabupaten Takalar berkorelasi positif dan signifikan
dengan faktor produksi padi dan dominan dalam meningkatkan kesejahteraan petani. Peningkatan kapasitas
produksi padi dapat dilakukan dengan perbaikan aspek-aspek produksi pada lahan sawah, seperti penerapan
sistem budidaya padi yang baik (Good agriculture practice-GAP) dan berwawasan lingkungan sesuai kondisi
setempat, peningkatan keberdayaan petani, serta dukungan pemerintah dan stakeholders lainya.

KESIMPULAN

Subsidi pupuk belum berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan produksi padi, pendapatan, maupun
kesejahteraan petani. Sebaliknya, produksi padi memiliki peran yang lebih dominan dengan hubungan kausal
positif terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani di Kabupaten Takalar. Oleh karena itu,
optimalisasi sistem distribusi serta pengelolaan penggunaan pupuk bersubsidi menjadi langkah strategis yang
perlu diterapkan oleh pemerintah dan pemangku kepentingan. Selain itu, peningkatan kesadaran petani dalam
memanfaatkan pupuk bersubsidi secara efektif merupakan faktor kunci dalam upaya meningkatkan produksi
padi dan kesejahteraan petani. Untuk memastikan subsidi pupuk memberikan manfaat optimal bagi
peningkatan produksi padi, pendapatan, dan kesejahteraan petani di Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan,
diperlukan pendekatan kebijakan yang lebih komprehensif.
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